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DOA 4 DIMENSI

Daniel 1:8
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Ikrar . . .

Mudah diucapkan
Sulit untuk digenapi
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Teladan Daniel
Dia bukan hanya berikrar (Dan 1:8), 
tetapi juga menggenapinya.
Dari sejak usianya 20 tahun-an sampai
95 tahun.
Dari zaman Nabopolassar, 
Nebukadnesar, Evil Merodakh, 
Neriglissar, Labashi Marduk, Nabonidus, 
Belsazar sampai ke zaman Darius bahkan
Koresy.
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Apa kunci keberhasilannya?

Daniel terus memperkokoh
kehidupan doanya.
Daniel menumbuhkembangkan
“Doa Empat Dimensi”
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DOA DARURAT (Dan 2:16-18)

Doa yg dinaikkan setiap kali 
seorang percaya ditindis masalah.
Doa pada dimensi ini penting
karena merefleksikan
kebergantungan kita kepada Allah.
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DOA DARURAT

Akan tetapi, jika kita berhenti pada
dimensi pertama ini, maka maka
kita menempatkan Allah hanya
sebagai dukun besar.
Kita harus mengembangkan dimensi
doa yang lebih tinggi.
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DOA DISIPLIN (Daniel 6:11)

Doa yang dinaikkan secara teratur
pada waktu dan tempat yang telah
ditetapkan.
Doa ini penting karena sangat
menunjang pertumbuhan rohani
yang sehat.
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DOA DISIPLIN

Akan tetapi, jika kita berhenti pada
dimensi ini, maka kita tidak lebih
baik dari saudara sepupu kita yang 
mayoritas di Indonesia.
Kita perlu mengembangkan dimensi
doa yang lebih tinggi lagi.
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DOA PERSEKUTUAN 
(Daniel 7:1 dst)

Doa yang dinaikkan setiap saat
setiap waktu karena hati yang selalu
merindukan Tuhan.
Doa ini penting karena
menumbuhkembangkan pengenalan
akan karakter dan kehendak Allah.
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DOA PERSEKUTUAN 

Akan tetapi, jika kita berhenti pada
dimensi ini, maka kerohanian kita
akan menjadi statis.
Untuk menjadi orang Kristen yang 
dinamis, kita perlu mengembangkan
dimensi doa yang tertinggi.
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DOA SYAFAAT (Dan 9:1-19)

Doa yang dinaikkan untuk orang
lain.
Doa ini penting bagi pencurahan
kasih dan kuasa Allah dalam
kehidupan pribadi-pribadi, suku-
suku, bahkan bangsa-bangsa.
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Kesimpulan

Sudahkan Saudara mengungkangkapkan ikrar
untuk hidup kudus seperti Daniel?
Jika belum, tetapkanlah hatimu sekarang ini
juga.
Jika sudah ber-ikrar, kembangkanlah kehidupan
doa 4 dimensi.
Dengan demikian, Tuhan akan memampukan
saya dan Saudara untuk menggenapi ikrar
tersebut di sepanjang kehidupan kita.


